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BAB IlI

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

§A. &Trend dan Pertumbuhan Industri

g § ?Menurut Kotler dan Keller (2012:79) tren merupakan arah atau urutan kejadian
g o

?Dya'ﬁ;g hhempunyai momentum dan durabilitas. Tren juga mengungkap bentuk masa depan
%dg dapat memberikan arah yang strategis. Pengertian yang dapt diambil dari Wikipedia

Jus tus 2016) analisis tren adalah suatu metode analisis statistika yang ditunjukan untuk

m]as,n_gw u
epugﬂﬁun

Cmﬁlakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang. Tren sendiri
o> C

%xdléengaruhl oleh industry di daerah tertentu. Pengamatan pertumbuhan industry dilakukan
guntuk ;nengetahm tren yang berkembang di daerah tersebut.

g i;\lndustri merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksikan barang sama atau
o —

ghampér sama. Sebelum pembisnis menjalankan usahanya, tentu pebisnis harus

JUeOUD

mengénalisis lingkungan industri yang berkaitan terhadap bisnis yang akan didirikan. Hal
ni dildkukan pebisnis agar dapat mengetahui keadaan dan gambaran mengenai kondisi
industri yang sedang terjadi saat ini serta pertumbuhan dalam industri yang dapat

menuptakan peluang bagi bisnis.

jPerumbuhan industri jasa pelayanan tentu dipengaruhi oleh permintaan konsumen

Ns ueyingaAuaul_uep ugyuwn

Syang @igrus meningkat setiap waktu. Dengan tingginya tingkat pertumbuhan penduduk,
”tingkaftx kebutuhan masyarakat sebagai factor utama untuk bertahan hidup turut
meningkatkan pertumbuhan industri jasa. Pertumbuhan penduduk Indonesia yang menjadi

factordbertumbuhnya industri jasa dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Wilayah DKI Jakarta
@ Tahun 2013-2014
- u
=) =
g 0, Penduduk Laju Pertumbuhan Penduduk
2 Kab/Kota
3 L3 2013 2014 2012-2013 2013-2014
g2I|E
é.g. Jdakarta Selatan  2.141.941 2.164.070 1,08 1,02
v o A~
S 2 | Jakarta Timur  2.791.072 2.817.994 1,01 0,96
o 2|5
- o | dakartaPusat ~ 906.601  910.381 0,41 0,41
e c|S
% & | JakartaBarat ~ 2.396.585 2.430.410 1,44 1,40
53 |3
i g §akarta Utara 1.711.036 1.729.444 1,10 1,07
R IE
s 3 Jumlah 9.969.948 10.075.310 1,09 1,05
= S
5. Stmber: Tabel 1.1
s 3
B =
3 s,
% ;Proyeksi ramalan pertumbuhan penduduk berdasarkan data sensus penduduk
5 )

cmenj @skan bahwa terdapat kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya. Hal ini menjadi
=

~—

“peluang yang sangat besar untuk pertumbuhan industri jasa di Indonesia. Seperti yang

Sdiketahui sebelumnya, pertumbuhan penduduk yang meningkat setiap tahunnya dapat

gmem;ﬁngaruhl meningkatnya permintaan masyarakat akan jasa pelayanan. Bagi
> €
imasy&é‘akat yang sudah berumah tangga, khususnya wanita atau ibu rumah tangga yang

ey

Ebeker;'g dan sangat mementingkan kebersihan dan kesehatan rumahnya, jasa sedot debu

. al

dan tﬁqgau ini bisa membantu. Tuntutan mencukupi keluarga dengan kehidupan layak
=)

dengamhanya mengandalkan peran tunggal ayah sebagai pencari nafkah tidak mencukupi,
=

. © .. . . .
sehm@a peran tradisional ibu segaia pengendali rumah tangga tergeser untuk turut serta

mendgnpingi ayah bekerja di luar rumah.

31D uepj YIMm) ey
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Disamping itu, seiring dengan terjadinya pergeseran nilai di masyarakat, termasuk
yang (@akibatkan meningkatnya pendidikan kaum wanita, ketertarikan kaum ibu untuk

cmelakukan aktivitasnya di luar rumah juga berkembang.

:Dikota besar seperti Jakarta, jasa sedot debu dan tungau ini menjadi salah satu

buaw buede)l

®/H

alternatif dimana segmen pasar usaha adalah ibu rumah tangga yang bekerja dan tidak ada

n

peran 3asisten rumah tangga untuk membantu membersihkan rumah. Pada Gambar 3.1

as. di
g Rdin

eibeq

m@ unjukkan proyeksi jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk menurut

8—|6ungJ

k upaien atau kota administrasi tahun 2013 hingga 2014. DKI Jakarta adalah provinsi

9S Neje u

]

An
Q
Riepu

gan penduduk terpadat di Indonesia dimana kepadatannya mencapai lebih dari lima

48 yn

lea per km? dengan penduduk sebanyak sepuluh juta jiwa. Penduduk Jakarta Timur

dalah yang paling banyak diantara lima wilayah lainnya. Bila dilihat menurut

ﬁuéum

ertumbuhannya Jakarta Barat adalah wilayah dengan tingkat ekspansi penduduk yang

pallng;cepat. Pertumbuhan hunian di Jakarta Barat menjadi salah satu pemicu pertumbuhan

enduauk yang cukup tinggi. Terlihat jumlah pertumbuhan penduduk dari tahun 2012

|ngga—2013 meningkat 1,09% dan dari tahun 2013 hingga tahun 2014 meningkat 1,05%.
Untuk dapat melihat lebih jelas mengenai peningkatan penduduk yang signifikan,

éterdapat grafik yang menunjukkan penduduk DKI Jakarta yang bekerja pada sector formal

usw uep Ugwﬂ%EDUSLU edu%; Il Sgln], eA
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® Formal

 Non-Formal

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 3.1
uk DK Jakarta yang Bekerja pada Sektor Formal dan Informal Tahun 2010-
2014 (Presentase)

Sumber: Gambar 1.1

_688 neje uelbeqgas diynbuaw buedeyiq ‘|
usSIg 3n3Isul) DY 191 11w e3did ey

W eduey 1ul siiny eAuey ynuan

o

buepun-6@pun 16unpunig ediy yeH

=Sejak tahun 2010 hingga tahun 2015, presentase penduduk yang bekerja di sektor

E)(inlewJOJl.H uep si

A
ormaE_terus menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 62,09% di tahun 2010 naik

eouo

A
amenjag 69,11% di tahun 2011 dan di tahun 2015 naik lagi menjadi 72,70%. Sebaliknya
9]

%Tpendu&uk yang bekerja di sektor informal turun menjadi 37,91% di tahun 2010 menjadi

o

330,89% di tahun 2011, kemudian turun lagi menjadi 27,30% di tahun 2015. Kesempatan

wn

] —

%kerjaai sektor formal dinilai lebih tinggi disbanding sektor informal karena banyaknya
[y

nq

—
5

kegial:z:n usaha yang berlangsung secara formal kelembagaan seperti pada kantor-kantor

ue

an tgdan usaha. Meningkatnya jumlah pekerja di sektor formal dapat mengindikasikan
=)

"terjao?nh_ya peningkatan status maupun kesejahteraan pekerja. Pada tahun 2015, TPAK

Jaquins

(Ting%t Partisipasi Angkatan Kerja) di Jakarta sebesar 72,60%, meningkat sebesar 4,11%
dari t::fun sebelumnya. Angka ini menunjukan meningkatnya jumlah penduduk usia kerja
yang %nar-benar aktif secara ekonomi untuk bekerja.

?Untuk dapat dianalisis lebih lanjut bagaimana perilaku konsumsi masyarakat

A
terhatgp jasa sedot debu dan tungau, disajikan data yang dapat menggambarkan hal

31D uepy )
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~ tersebut melalui Tabel 3.2. Pada Tabel 3.2 akan dijabarkan data mengenai penduduk

angkatan kerja di Jakarta menurut jumlah jam kerja dalam seminggu.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

I_?Eenduduk Angkatan Kerja Menurut-l:]i?s:;hz\]am kerja Seminggu Di DKI Jakarta
2 Tahun 2014-2015
=
;é Juimlah Agustus 2014 Agustus 2015
-
c 5
§ Kerja Laki-Laki Perempuan Jumlah | Laki-laki Perempuan Jumlah
ESemlnggu
él-?;f 8.845 17.896 26.741 15.301 13.046 28.347
(%)§ 0,30 1,06 0,58 0,52 0,72 0,60
8-14"[r 27.740 44.136 71.876 37.617 53.096 90.713
(%)= 0,94 2,60 1,55 1,29 2,95 1,92

S
15-54 62.175 103.459 165.634  66.492 99.535 166,027
(%) 2,12 6,11 3,57 2,27 5,53 3,52
25-@4 108.873  92.466 201.339  95.266 122.123 217.389
(%ﬁ- 3,70 5,46 4,35 3,26 6,79 4,60
35-%*) 2.732.963 1.435.816 4.168.779 2.709.977 1.511.576 4.221.553
(0/%; 92,94 84,77 89,95 92,66 84,01 89,36
Jurﬁlah 2.940.596 1.639.773 4.634.369 2.924.653 1.799.376 4.724.029
(%_5.. 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Berita Resmi Statistik Provinsi DKI Jakarta, www.jakarta.bps.go.id/

=Secara umum, komposisi jumlah orang yang bekerja menurut jumlah jam kerja per

minggﬁ pada keadaan Agustus 2014 dan Agustus 2015 dapat dilihat pada Tabel 3.2. Pada
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' Agustus 2014 dan Agustus 2015, penduduk bekerja dengan jumlah jam kerja kurang dari 8

jam pérminggu presentasenya relative kecil yaitu hanya 0,58% (Agustus 2014) dan 0,60%

t(Agusft]s 2015) dari total penduduk yang bekerja, atau sebanyak 26,74 ribu orang (Agustus

eJejl

32014) dan 28,34 ribu orang (Agustus 2015). Sementara itu penduduk yang bekerja sebagai

épe;kerja paruh waktu (full time worker), yaitu penduduk bekerja dengan jumlah jam kerja
S O 5

?Dégéjam atau lebih per minggu mencapai 4,16 juta orang (89,95 persen) pada Agustus 2014
%daé 4, 22 juta orang (89,36 persen) pada Agustus 2015.

% 2 z;Sehlngga terlihat dalam setahun terakhir (Agustus 2014-Agustus 2015) terjadi
%péungkatan jumlah pekerja dengan jumlah jam kerja normal (35 jam atau lebih seminggu)
> C

;fsegfesar 52, 74 ribu orang tetapi terdapat penurunan presentase pekerja dengan jumlah jam
gkerja normal sebesar 0,59 poin. Jika dilihat menurut jenis kelamin pada Agustus 2015,

e} 1ur sl

erllhat pekerja perempuan yang bekerja di bawah jam kerja normal (1-34 jam selama

eminggu) lebih tinggi dibandingkan pekerja laki-laki. Pekerja perempuan yang bekerja

ueaua(L})J edu

dlbawah jam kerja normal sebesar 287,8 ribu (15,99%) sedangkan pekerja laki-laki sebesar

yuwny

214,68ribu (7,34%)

ue

Pada Gambar 3.2 akan dijelaskan segregasi gender dalam Partisipasi Angkatan

Kerjaidi Indonesia. Pada gambar tersebut akan terlihat gambaran tentang segregasi

ueyingaAusw uep

pekerfaan atau pemisahan kelompok ras atau etnis secara paksa atas pekerjaan. Gambar

erselifit juga akan menunjukkan serta menganalisa tentang pekerja yang hanya

:Jaquins

mempﬁe"rtimbangkan sebagian kecil perempuan usia kerja saja.
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1. Legislator, pegawal senior dan manajer -

2. Tenaga profesional

3. Teknisi dan tenaga profesional perusahaan

5. Tenaga penyedla Jasa dan toko dan tenaga penjualan dl pasar _
5. Buruh tanl dan perlanan |
7. Peker]a kerajinan dan pekerja perdagangan terkait —

8. Operator pabrik dan mesin dan perakit

=
=

4. Tenaga tata usaha kantor [N
—_

9. Pekerjaan dasor |
10. Angkatan bersenjata

Pengangguran terbuka

Sekolah

Mengurus rumah tangga

Kegiatan lain

20 5 30 35 40

w Laki-laki » Perempuan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
oju| uep siusig In3sul) DX 1914w exdid e (J)

Gambar 3.2
Segregasi Gender dalam Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia Agustus 2014

Q
Sumber: BPS (2014) Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Agustus 2014, Jakarta

M Im) e

gBerdasarkan Gambar 3.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa di Indonesia, tingkat

wnjuedsuaw eduey 1Ul sijny eAJey ynanyas nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

D

Zpartisipasi prempuan dalam angkatan kerja adalah sangat rendah, yaitu berkisar antara 50

pu

“hingga 55 persen selama lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa ada banyak
3

%perenﬁuan yang berada di luar dunia kerja. Banyaknya perempuan yang tidak
[y

inqg

Zberpatfisipasi dalam angkatan kerja diakibatkan tanggung jawab keluarga, dimana ada
(o 4

wns ue

banyzg perempuan yang menyatakan bahwa mereka sepenuhnya terlibat dalam kegiatan
=

"rumalgtangga. Situasi ini menegaskan adanya perbedaan gender dalam hal pembagian

1aq

Q
tanggting jawab keluarga dan peningkatan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja

=
kemupgkinan besar dapat merubah sifat ketidaksetaraan gender di Indonesia. Analisa
1

tentarg tren dari waktu ke waktu menunjukkan adanya tren dilemma terkait alas an

2

perenﬁuan untuk berada di luar angkatan kerja karena “kewajiban keluarga” atau

319 uen| JIM)
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* memasuki angkatan kerja sebagai “pekerja keluarga tanpa upah” di sektor pertanian atau

perdagangan sepanjang tahun.

;:Tren ini menujukkan bahwa perempuan sangat rentan dan secara komparatif

2memiliki posisi lemah di pasar tenaga kerja, karena pembagian tugas berdasarkan gender

eJelqg i

gdi%alz;m rumah tangga serta kesulitas beralih dari pekerjaan di rumah ke pekerjaan di luar
T;D}u%ﬁah;‘

o 9 3/

%' g sUsaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry cenderung menargetkan pasarnya
%ke?adaiibu rumah tangga yang bekerja.

%Bg ;Analisis Pesaing

% ;"Menurut David (2011: 138), mengenai analisis pesaing bahwa mengumpulkan dan
zjmengeilaluasi informasi tentang pesaing penting bagi perumusan strategi yang berhasil.
%Mengi;ﬂentifikasi pesaing utama tidak selalu mudah karna banyak perusahaan memiliki
%divisi-divisi yang bersaing di industri yang berbeda.

;T | Melalui analisis pesaing, perusahaan dapat mengetahui keunggulan dan kelemahan
gyang dimiliki oleh perusahaan pesaing, alasan pelanggan menggunakan produk yang
fg;dihasii(an oleh pesaing, dapat melakukan komunikasi terhadap factor-faktor keunggulan

kompétitif (competitive advantage) secara efektif kepada pelanggan potensial. Selain itu

uexing

apatgberfikir kreatif dan inovatif untuk melakuan perubahan guna meningkatkan nilai

:Jeq&ms

produk»yang dihasilkan perusahaan dan dapat mengetahui kategori keinginan pelanggan
yang =tidak terpenuhi dengan menggunakan strategi maket niche vyaitu melakukan
pengamatan terhadap apa yang diinginkan konsumen dan apa saja yang telah dlakukan
oleh {Para pesaing, sehingga dapat mengetahui lebih detai mengenai kondisi pasar.

Beberaipa hal yang harus diperhatikan dalam analisis pesaing adalah mengenai identifikasi



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

' apa saja yang terlibat dalam bisnis tersebut, karena berdasarkan hasil identifikasi tersebut

dapat @iketahui pesaing utama perusahaan.

1na-l

‘;‘Selain itu harus diperhatikan selanjutnya adalah analisis atribut-atribut yang

di

busw buele

E?H

|I|k| pesaing lama. Kegiatan ini dapt dilakukan dengan melakukan analisis Strength,

akness, Opportunities, Threats (SWOT) atas bisnis yang sedang dilakukan

eibeqgas diin
gd!a

gﬂm

dib ndlngkan dengan pesaing utama. Analisi pesaing merupakan salah satu alat yang

ugs1bun

aﬁgatpentong untuk memulai kreatif memikirkan kembali strategi-strategi yang dimiliki

as peje u
P

-Bie

usahaan.

:"OIeh sebab itu, seorang wirausaha harus mengenal dengan baik persaingan seperti

%JHJEAJEH yndnm
buepun

pa yang akan dihadapinya, selain itu seorang pengusaha juga harus dapat membuat

eputusan yang tepat dengan cara mengoptimalkan sumber daya manusia, membentuk

eamWork yang baik, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan membuat strategi

g@edu;%uﬂ

JUeOUd

untuk imemenangkan persaingan. Pengusaha harus selalu siap waspada siapa pesaingnya,

pYWn

apa saja kekuatan dan kelemahannya, strategi apa yang mereka gunakan, serta menetapkan

uep u

dan merancang strategi terbaik dan paling efektif bagi perusahaan, sehingga perencanaan

emagaran yang diterapkan dapat berfungsi dengan baik dan maksimal.

~Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry melakukan analisi pesaing

engaf” melakukan penilaian terhadap perusahaan sejenis yang sudah ada, mencari

Jeq&ms UE)an%{UGLU

|nforma3| para sebanyak-banyaknya tentang tingkat kepuasan konsumen yang diharapkan
dari perusahaan sejenis lainnya.

Untuk menapatkan informasi para pesaing, dapat diperoleh dengan cara sebagai
berikdk:

14 Melakukan kontak personal ke perusahaan pesaing dengan mengamati metode dan

=Kinerja karyawan
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2. Memberikan pertanyaan atau kuesioner kepada konsumen yang telah menggunakan
@sa sedot debu dan tungau ini pada perusahaan pesaing untuk mengetahui kesan

u
Zmereka. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari pendapat konsumen

Jui

o
o) 0,
o a= ] . .
= amengenai perbandingan kualitas pelayanan dan harga antara perusahaan yang akan
3 3
S ,_Td dirikan nantinya dengan h
2 2 y gan perusahaan pesaing
S0 &
535, =2 . . . . .
o o 3. zMencari informasi melalui internet mengenai perusahaan pesaing agar dapat
2 o
i § Smengetahui jenis-jenis pelayanan apa yang ditawarkan, dan promosi apa yang
o2 o
— = -+
¢ < =dilakukan oleh pesaing
n S_ W
T o
S22
S o
3 o . . . . .. .
% & SPenulis mengharapkan dengan adanya analisis pesaing ini dapat melihat
B 3
£

eungg.llan bisnisnya sendiri maupun kelebihan serta kekurangan pesaing, sehingga

=) 9

g’entrepseneur dapat memperbaiki kekurangannya dan meningkatkan kelebihannya untuk
gdapat §1enjadi lebih baik di masa yang akan datang. Tigkat persaingan untuk perusahaan
“jasa s@iot debu dan tungau yang mempunyai kualitas bagus belum terlalu tinggi di daerah
5 o

nj)Jakarté‘l dan sekitarnya, sehingga peluang ini sangat besar bagi Wet and Dry untuk
gmendukung pencapaian usaha yang baik di mata masyarakat.

% z Berikut ini adalah daftar beberapa pesaing dari Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau
= =3

2\Wet aAd Dry:

> =3

c (v 1) .

2 @1l NamaUsaha : Berzih

@ S

Alamat : Cempaka Putih, tetapi tidak ada office
Lokasi : DK Jakarta, Tangerang, Bekasi
Website . Instagram @BERZIH

Nomer Tlp 085956130880

Jam Operasional : 07.00 — 17.00

31D uen] JIM) e)iew.ioju] uep s



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

2. Nama Usaha : Aqua Clean

@ Alamat -
- u
O = Lokasi : JABODETABEK
é E’ Website . Instagram @aquaclean.id
3 - 3
2 2 = NomerTlp 087786258922
=2
» & = Jam Operasional : 07.00 - 22.00
>S9 ]}
5= gMengingat usaha-usaha tersebut telah berdiri terlebih dahulu maka selain
g2 @
gmi;rupgkan pesaing, keduanya juga dapat dijadikan standar acuan pembelajaran bagi Usaha
S @
3Ja§a Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry untuk terus bertahan dan berkembang agar
o 5
%dapat r%lenjadi lebih baik di dalam industri jasa sedot debu dan tungau.
3. o
S 3
B =
°C.  ZAnalisis PESTEL
= “Di saat pebisnis menyusun strategi untuk menjalankan bisnisnya, diperlukan
3 Q
nj)analisi-?} baik mengenai lingkungan internal perusahaan maupun lingkungan eksternal

perusahaan. Lingkungan internal dianalisis untuk mengetahui kekatan dan kelemahan

Auaw_ue

9%

erus%aan, sedangkan analisis lingkungan eksternal dilakukan guna mengetahui peluang

ueyIn

(o g
dan ag:aman yang mungkin berpengaruh terhadap bisnis yang akan dijalankan. Untuk

)
engafialisis lingkungan eksternal, pebisnis dapat menggunakan metode analisis PESTEL
=

Jaqéuns

yang merupakan singkatan dari Political, Economic, Social, Technology, Environtmant dan
Q

Legal?
S5
©Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang meliputi pengaruh

q
politié ekonomi, sosail, teknologi, lingkungan, dan hokum. Faktor-faktor tersebut
=

dianaﬁis untuk melihat apakah factor tersebut berpengaruh terhadap jalanya perusahaan.

31D uepy YIMm)
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~ Jika berpengaruh apakah pengaruh tersebut dapat menjadi peluang atau sebaliknya yaitu

menjagdhancaman yang perlu diatasi perusahaan.

“Dengan mengehathui peluang dan ancaman yang berpengaruh terhadap Usaha Jasa

eJelqg |

LgSedot‘ cDebu dan Tungau Wet and Dry, maka penulis mampu menyusun strategi dan

ou

gmgngdtasi ancaman yang akan dihadapi. Oleh karena itu analisis lingkungan eksternal

o

s din
d

—

e adép Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry dijabarkan sebagai berikut:

|

1) sAspek Politik

Risiko politik umumnya berkaitan dengan pemerintahan serta situasi politik

1g 3N

=dan keamanan di suatu Negara, jika situasi mendukung maka bisnis secara umum

;ékan berjalan dengan lancer. Pengaruh politik terhadap usaha pelayanan jasa

fpenitipan anak dapat dikatakan memiliki dampak yang sangat kecil. Sehingga

buepun-buepun 1bunpunig

f{kondisi politik Indonesia memiliki dampak yang netral untuk Jasa Sedot Debu dan

Tungau Wet and Dry

2) ‘—Aspek Ekonomi
Faktor ekonomi merupakan salah satu factor yang mempengaruhi seluruh

j,jenis usaha atau industri yang ada di pasar dimana salah satu faktornya adalah

inflasi. Perubahan laju inflasi di Indonesia harus diperhatikan karena meningkatnya

wharga secara umum dan terus-menerus sehingga dapat berdampak negative bagi

»kemajuan usaha pada saat ini dan dimasa yang akan datang. Dapat dilihat pada

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusaw edue) 1ul SN eAJeY Yyninyas nele ueibeqs

Tabel 3.3 merupakan tingkat laju inflasi yang terjadi pada tahun 2015-2016.

Tabel 3.3
= Tabel Laju Inflasi di Indonesia Tahun 2015 — 2016
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Bulan, Tahun Tingkat Inflasi (%)

® Januari 2015 6,96
u
x Februari 2015 6,29
2
Y Maret 2015 6,38
3
= April 2015 6,79
=)
X Mei 2015 7,15
(9]
5 Juni 2015 7,26
g Juli 2015 7,26
@
2. Agustus 2015 7,18
(o
5 September 2015 6,83
=2
§ Oktober 2015 6,25
Q
= November 2015 4,89
A
= Desember 2015 3,35
o
2 Januari 2016 4,14
9]
e Februari 2016 4,42

Maret 2016 4,45
S .
7] April 2016 3,60
s
E .
=1 Mei 2016 3,33
o —
g' Sumber: www.bi.go.id
EO
Qo
)
2 Kenaikan inflasi dapat menyebabkan kenaikan harga barang-barang secara
=
:o:keseluruhan. Hal ini dapat mempengaruhi Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet
gand Dry karena akan mempengaruhi harga atas bahan persediaan, sehingga akan

e
3
@
3
°
@
>
«
QD
=
c
>0

elemen-elemen biaya opeasional wusaha lainnya menjadi

A
§meningkatkan harga jual. Peningkatan harga jual akan mengakibatkan daya beli

3I9 uepy )
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masyarakat akan menurun. Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan dari factor

‘rekonomi adalah rata-rata pendapatan perkapita dari data tersebut pengusaha dapat

?mengukur daya beli masyarakat, sehingga perusahaan bisa mengetahui apakah
aminat beli masyarakat sedang tinggi atau rendah.

= Kondisi perekonomian tersebut dapat dipastikan memberikan dampak pada
‘industri usaha pelayanan jasa seot debu dan tungau Wet and Dry yaitu berupa

sancaman yang cukup besar. Untuk itu perlu dilakukan strategi guna mengurangi

cdampak atas ancaman dari perekonomian.

3 iAspek Sosial

f“Kondisi social masyarakat sekarang ini cukup memberikan pengaruh positif bagi

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

f{Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry. Perubahan gaya hidup

masyarakat saat ini mulai berpindah

4) ‘—Aspek Teknologi
Pesatnya pertumbuhan teknologi dari waktu ke waktu menimbulkan

;tingginya ketergantungan seriap bisnis pada aspek teknologi. Setiap bisnis tidak

terlepas dari aspek teknologi. Hal ini disebabkan teknologi sangat mempermudah

wproses bisnis baik dalam produksi, pencatatan, komunikasi, hingga menjadi sumber

informasi masyarakat. Bahkan sumber daya manusia perlahan tergantikan oleh
kecanggihan teknologi yang mampu meningkatkan jumlah produksi serta

meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Dengan seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi terus

%mengalami perkembangan dan semakin canggih, hal ini membawa pengaruh bagi

:industri ini, yaitu dengan semakin canggih nya teknologi yang digunakan akan
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mempermudah proses kegiatan Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry

‘rSeperti menghitung keuangan perusahaan, publikasi dan promosi serta komunikasi

2dengan pihak internal maupun eksternal perusahaan.

5) ?Aspek Lingkungan
k Lingkungan di kota Jakarta khususnya lingkungan pada wilayah Jakarta

sTimur dan Jakarta Barat merupakan salah satu wilayah yang padat penduduk.

f;Kondisi lingkungan dinilai sangat baik dan mendukunh sehingga merupakan

{:peluang usaha yang baik

6) ;:Aspek Hukum

Aspek hokum tidak permah terlepas dari setiap kegiatan masyarakat, guna

memberikan batasan atas tindakan atau aktifitas di Negara tersebut. Hal ini berlaku
;juga untuk bisnis atau organisasi lainnya. Hukum yang mengatur jalannya bisnis
‘—menjadi batasan atas aktifitas bisnis sehingga jalannya aktivitas untuk mencari

keuntungan tersebut tidak menyebabkan kerugian bagi pihak lain. Hukum dalam

j,bisnis juga mengatur tentang legalitas atau pengesahan suatu usaha tersebut.

Legalitas tersebut meliputi pembuatan SIUP atau Surat ljin Usaha

wPerdagangan yang diwajibkan untuk dimiliki oleh seluruh pengusaha. Aspek

hokum dalam bisnis ini dipengarhu oleh legalitas dan peraturan-peraturan
pemerintah yang ada. Peraturan yang berdampak cukup besar adalah keniakan
Upah Minimum Rata-rata (UMR) di Jakarta yang kemungkinan akan mengalami

wkenaikan atau penurunan. Pada tahun 2016 menaikan Upah Minimum Rata-rata

2 sebesar 3,1 juta rupiah (menurut hasil siding dewan pengupahan DKI Jakarta,

=29/10/2015).
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&

Hal ini akan berpengaruh terhadap aspek keuangan bisnis Usaha Jasa Sedot
@ebu dan Tungau Wet and Dry seperti pembayaran gaji karyawan, pembelian

u
Zperalatan dan lain-lain, biaya operasional juga akan mengalami sejumlah perubahan

na-t

& o
% g'.yang tergantung akan tingkat UMR di tahun berjalan.

ng %_ima Model Kekuatan Porter terhadap Persaingan

?; ?DI :::l\/lenurut Fred R. David (2011:138), mengenai analisis pesaing bahwa
%“Igénémpulkan dan mengevaluasi informasi tentang pesaing penting bagi perumusan
gC’F)Pstklfcja'tegEFFyang berhasil. Mengidentifikasi pesaing utama tidak selalu mudah karenabanyak
2 @

gpe%usagaan memiliki divisi-divisi yang bersaing di industri yang berbeda”

o C

g ;? gPorter mengemukakan terdapat lima kekuatan yang mempengaruhi strategi dalam
L @ =]

% dustg. Menurut Fred R. David (2011:146), terdapat lima kekuatan porter tentanf analisis

3. Q

gkomp%itif merupakan pendekatan yang dapat digunakan secara luas untuk
©

o) A

gmeng@bangkan strategi di dalam industri. Lima kekuatam yang mempengaruhi
=}

2 =

§persai@an dalam industri menurut Porter ditunjukkan oleh Gambar 3.3 sebagai berikut.
5 o

= D

Q N

-}

[oN

Q

=}

3

S F Threat of

3 71 new

=) (= 2 competitors

5 e

= (o 4

-

(on

3

Bargaining
power of

Bargaining
power of
customers

Competitive
Rivalry

suppliers

Threat of
substitute
products
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Gambar 3.3
Lima Model Kekuatan Porter

Sumbser Strategic Management: A Competitive Advantage Approach, Concepts and Case

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

T (2011:146)

1. Persaingan Antar Perusahaan Saingan
Tekanan yang paling besar dari kelima kekuatan di kebanyakan industri

adalah persaingan yang ada di antara perusahaan yang bersaing dalam sebuah pasar

|

(1]

“tertentu. Perusahaan-perusahaan dalam sebuah pasar bersaing untuk posisi tertentu

|

{rdalam usaha mendapatkan keunggulan bersaing. Ketika suatu perusahaan
E:menciptakan suatu inovasi atau mengembangkan suatu strategi yang unik dan
_Hmengubah pasar, perusahaan pesaingnya harus beradaptasi serta menghadapi risiko
gterlempar keluar dari bisnisnya. Tekanan ini membuat pasar sebagai yang sangat
dinamis dan kompetitif.

| Dalam hal ini, Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry merupakan
"industri yang menarik karena pesaing secara langsung yang khusus menyediakan

~ jasa sedot debu ini termasuk sedikit dibandingkan usaha jasa lainnya dan pesaing

Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry yaitu Berzih dan AquaClean

2. Potensi Pengembangan Produk-Produk Pengganti
Produk pengganti atau produk subtitusi dapat mengubah keseluruhan
industri. Pada umumnya, suatu industri akan lebih menarik jika memiliki kondisi-
kondisi sebagai berikut:
';a. Produk-produk subtitusi yang berkualitas tidak langsung tersedia

. Harga produk subtitusi tidak terlalu murah disbanding harga produk industri

=c. Biaya peralihan para pembeli ke produk subtitusi tinggi
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Berdasarkan hal diatas, Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry

‘~tmemiliki ancaman produk subtitusi yang termasuk rendah karena produk subtitusi

2yang merupakan jasa yang ketersediaannya masih rendah di pasar.

=3. Potensi Masuknya Pesaing Baru
Masuknya pesaing baru merupakan factor yang tidak dapat dihindari oleh

Ssetiap bisnis. Bisnis yang sehat tentu harus menerima pesaing baru yang masuk.

f;Ancaman dari pendatang baru dapat dilohat dari mudah tidaknya pesaing untuk

(v}

iiimemasuki bisnis tersebut.

= Semakin besar kumpulan calon pemain baru dalam suatu industri, semakin

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

f“besar pula ancamannya bagi perusahaan yang telah ada dalam suatu industri,
Ffsemakin besar pula ancamanya bagi perusahaan yang telah ada di dalam industri
ﬁtersebut. Berdasarkan hal ini, Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry

memiliki tingkat masuknya pemain baru yang cukup tinggi karena jenis usaha yang

®mudah ditiru dan besarnya pangsa pasar yang dapat dijadikan target.

4. Daya Tawar Pemasok

Daya tawar pemasok juga merupakan factor yang mempengaruhi industri

wterutama bisnus yang digeluti. Besar kecilnya ancaman dari pemasok ditentukan

berdasarkan besar atau kecilnya halangan untuk memperoleh produk dari pemasok.
Semakin besar daya tarik yang dimiliki para pemasok bahan mentah penting,
semakin rendah daya tarik industri tersebut. Umumnya, sebuah industri akan

wmenarik jika ada kondisi-kondisi berikut, yaitu:

a. Ada banyak pemasok
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b. Ada produk-produk subtitusi yang tersedia untuk berbagai barang yang di

® sediakan oleh pemasok

u

% ¢. Mudah untuk berpindah dari satu pemasok lainnya.

2

Y

3

= Berdasarkan daya tawar pemasok industri, Usaha Jasa Sedot Debu dan
™

;Tungau Wet and Dry tidak memiliki pemasok tetap tetapi lebih menekankan
(9]

'gkepada perekrutan karyawan dan penambahan alat vacuum.

g.

@

=. Daya Tawar Konsumen

(o

%_’ Konsumen merupakan factor yang paling utama sebagai penetu berjalannya
=1

gbisnis tersebut atau tidak. Dapat dikatakan bahwa konsumen merupakan harta
Q

%perusahaan yang paling utama dan benar adanya istilah mengenai ‘“konsumen
A

=adalah raja”.

=

2

2 Tentu segala bisnis membutuhkan konsumen, namun tidak sedikit
(0]

Zkonsumen yang melakukan daya tawat yang tinggi terhadap produk yang

ditawarkan. Untuk itu perlu adanya daya tarik khusus untuk konsumen serta

amengerahkan kekuatan layanan yang maksimal untuk konsumen. Dengan
()

= . .
gmengutamakan kepuasan konsumen, diharapkan konsumen akan memberikan
)

§1oyalitas kepada usaha yang dijalankan, sehingga dengan loyalitas konsumen yang

:tinggi akan menurunkan daya tawar konsumen.

Dalam hal ini Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry merupakan

ojuj u

ndustri yang menatik karena memiliki banyak konsumen yang dibuktikan dengan

CULIO.

perkembangan dan pertumbuhan masyarakat yang semakin produktif dan sibuk

sehingga membutuhkan jasa sedot debu dan tungau ini untuk membantu para

31D ueni YIM) Bl
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warganya yang sibuk bekerja dan tidak memiliki cukup waktu untuk

@emperhatikan kebersihan perabotan rumahnya.

Analisis Posisi Dalam Persaingan
Analisis posisi perusahaan dalam persaingan dapat dilihat dengan

enggunakan metode Product Life Cycle atau yang biasa dikenal dengan Siklus

sig gunsul) O3y, 191 11w eidid sieH
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iklus hidup, yang berarti mengatakan tentang empat hal berikut:
1. Produk mempunyai usia yang terbatas. Dimana jika produk mencapai usia
dewasanya, perlu dilakukan pengembangan untuk mendaur ulang siklus

hidup produk.

N

Penjualan produk melalui tahap-tahap berbeda, setiap tahapnya mempunyai

(319 ueny Yimy exewIo U] Yep s

tantangan, peluang, dan masalah berbeda bagi penjual.

3. Laba naik dan turun pada berbagai tahap siklus hidup produk

z 4. Produk memerlukan strategi pemasaran, keungana, manufaktur, pembelian,
=

E, dan sumber daya manusia yang berbeda dalam setiap tahap siklus
=)

@ produknya.

EI

: Siklus hidup produk umumnya dapat digambarkan ke dalam kurva siklus
Q

ihidup produk. Kurva tersebut menggambarkan tahapan-tahapan dalam produk yang
=

:o:[erdiri atas empat tahap. Keempat tahapan tersebut meliputi tahap perkenalan
%produk (Introduction), tahap pertumbuhan produk (Growth), tahap kedewasaan
(o

g’,rproduk (Maturity), dan tahap penurunan produk (Decline).

A

g.

o

)

)

=

@
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a) Tahap Pengenalan Produk (Introduction)

Tahap ini umumnya merupakan tahap dimana produk baru diperkenalkan

“epada calon konsumen. Periode pertumbuhan penjualan masih lambat ketika

‘:produk diperkenalkan di pasar dikarenakan calon konsumen belum memiliki

kesadaran merek dan produk.

kDaIam tahap ini pemasaran sangat gencar dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
Smerek pada para konsumen. Perusahaan juga tidak mendapatkan laba karena

f:joengeluaran yang besar untuk pengenalan produk.

i:b) Tahap Pertumbuhan Produk (Growth)

Pada tahap ini, produk telah dikenal dan telah diterima oleh konsumen.

=Periode penerimaan pasar cepat serta permintaan tinggi. Promosi yang dilakukan

fmulai berkurang dikerenakan kesadaran konsumen akan produk tinggi. Namun
persaingan mulai masuk ke dalam tahap ini, karena sangat terbukanya ruang untuk
“masuk dan bersaing. Perusahaan pada tahap ini mendapatkan laba yang tinggi

akibat permintaan yang tinggi.

ic) Tahap Kedewasaan Produk (Maturity)

Pada tahap kedewasaan produk, terjadi penurunan pertumbuhan penjualan

dikarenakan produk telah diterima oleh sebagian besar pembeli potensial.
Perusahaan juga harus mengadapi persaingan yang sangat meningkat. Peningkatan
persaingat tersebut menyebabkan pangsa pasar yang diperoleh semakin sedikit.

wPada tahap ini laba cendurung stabil bahkan dapat menurun. Untuk menghindari

‘7ahap penurunan (Decline) diperlukan strategi yaitu modifikasi produk, modifikasi

=pasar, dan modifikasi program pemasaran.
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‘ce) Tahap Penurunan Produk (Decline)
> Pada tahap ini terjadi penurunan penjualan dikarenakan beberapa alasan,
ayaitu kemajuan teknologi, perubahan selera konsumen, dan peningkatan persaingan
ﬁdomestik dan luar negeri. Dengan terjadinya penurunan penjualan, beberapa
kperusahaan akhirnya menarik diri dari pasar dan perusahaan yang tersisa mungkin

Smengurangi jumlah produk yang ditawarkan karena sedikitnya permintaan.

Untuk menghadapi tahap ini, perusahaan harus menetapkan system untuk

g 3NN

iiimengidentifikasi produk yang lemah melalui beberapa departemen serta melakukan

istrategi untuk pemasaran produk.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pada siklus hidup produk, posisi Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry

F‘masih berada pda tahap pengenalan produk. Jenis pelayanan jasa yang ditawarkan

EWet and Dry pada umumnya sama seperti jasa sedot debu lainnya, sehingga
§perlunya program pemasaran yang lebih untuk meningkatkan pengethauan
‘—masyarakat mengenai jenis pelayanan khusus yang membedakan Wet and Dry

dengan jasa sedot debu lainnya.

Dalam hal persaingan pada tahap pengenalan, tingkat persaingan belum

tinggi seperti halnya pada tahap kedewasaan. Untuk itu, Usaha Jasa Sedot Debu

wdan Tungau Wet and Dry masih memiliki peluang untuk mendapatkan pangsa pasar

yang besar melalui pelayanan-pelayanan serta fasilitas yang berbeda dari jasa sedot

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

debu lainnya.

F. @Analisa Competitive Profile Matrix

2 Untuk melihat lebih jelas mengenai persaingan yang ketat antara Usaha Tempat

Penitigan Anak Jungle Jam Daycare dengan kedua pesaing potensial, maka metode CPM
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(Competitive Profile Matrix) dapat digunakan. Metode CPM sendiri dapat menunjukkan

kekuataf) dan kelemahan pesaing, sehingga Usaha Tempat Penitipan Anak Jungle Jam

6 l

fuede)

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele ueibegas dipnbuaw

ycafe dapat mengetahui keunggulan dan kelemahannya dibandingkan dengan pesaing.

Metode CPM sendiri memiliki komponen-komponen sebagai berikut:

1. kCriticaI Success Factor (CSF)

Critical Success Factor atau faktor penentu keberhasilan merupakan faktor-

f;faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasian organisasi. Faktor tersebut
{:digambarkan secara luas tanpa memasukkan data yag spesifik dan faktual. Faktor

iini diambil berdasarkan analisis khusus dari penentu keberhasilan industri terkait.

SFaktor penentu keberhasilan ini merupakan ringkasan informasi dari hasil evaluasi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

f{kondisi internal perusahaan yang kemudian ditarik unsur yang memiliki pengaruh

fterbesar dengan perusahaan yang merupakan kekuatan dan kelemahan dari

“perusahaan itu sendiri serta perusahaan pesaing utama dalam industri.

2. Rating

v Rating atau yang dikenal sebagai peringkat merupakan penilaian terhadap

;CSF. Rating sendiri mampu menunjukkan kekuatan dan kelemahan perusahaan
wvyang ditentukan dari elemen yang telah disebutkan pada faktor penentu
?keberhasilan. Peringkat tersebut berskala satu sampai empat, dimana peringkat satu

merupakan kelemahan utama perusahaan, peringkat dua merupakan kelemahan

minor, peringkat tiga merupakan kekuatan minor, dan peringkat empat merupakan

wkekuatan utama perusahaan.
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3

o

. Weight

@ Weight atau bobot menunjukkan kepentingan relatif dari faktor yang

u
Zmenentukan keberhasilan perusahaan dalam industri. Bobot merupakan besar atau

E‘kecilnya pengaruh dari Critical Success Factor atau Faktor Penentu Keberhasilan
3

=yang dituangkan secara kuantitif agar dapat secara riil melihat besarnya pengaruh.
@

;Semakin besar bobot tersebut maka semakin besar pula pengaruh masing-masing
(9]

gfaktor. Bobot tidak boleh melebihi angka 1 (satu), karena nilai 1 (satu) tersebut
g,..dianggap sebagai 100%.

=)

S,

o
. “Weight Score

=)

% Weight Score atau nilai tertimbang merupakan hasil perkalian antara
Q

%masing— masing rating atau peringkat dengan masing—masing weight atau bobot.

A

2,

=

o :

“Total Weight Score

(9]

e Total Weight Score atau total nilai tertimbang merupakan penjumlahan dari

semua nilai tertimbang. Nilai akhir harus berkisar antara 1,00 hingga 4,00. Nilai

zrata —rata CPM adalah 2,50.
;I
[ =
(o
S
7 Tabel 3.4
alsaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry Competitive Profil Matrix
Q.
_ @ i
Faktor Penentu Wet and Dry BERZIH AQUACLEAN.id
= Bobot
geberhasilan Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai
q
Lg(asi 0.18 2 0.37 4 0.73 | 4 0.73
[ s
HEba 056 |4 222 |3 1.67 |2 1.11
Ia§nan jasa 0.13 3 040 |3 0.40 |2 0.27

3| uepy



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

promosi 0.11 2 0.22 3 033 | 4 0.44

service 0.24 3 0.73 4 098 | 4 0.98
; Toﬁll 1.23 3.94 4.11 3.53
§ Su‘néber: Wet and Dry, Tahun 2017
3 .
© 2 _Dari Tabel 3.4 yang menjelaskan Competitive Profile Matrix berikut, dapat dilihat
%b%wa ‘terdapat factor penentu keberhasilan usaha pada kolom pertama. Factor yang
gpéitamia merupakan Lokasi, lokasi yang dimaksud disini adalah jangkauan layanan jasa itu
éseéfdirif Lokasi untuk Wet and Dry diberi nilai 2 poin karena jangkauannya hanya di
g%Ngaya{n DKI Jakarta saja. Sedangkan pesaing lainnya mendapatkan 4 poin karena
%aﬁgkaz‘annya mereka lebih luas yaitu JABODETABEK.
g ;Faktor kedua adalah harga. Harga Wet and Dry disini mendapatkan 4 poin karena
ghargan:ya terjangkau dan lebih murah dibandingkan pesaing-pesaingnya.
é Faktor ketiga adalah layanan jasa. Layanan jasa Wet and Dry diberikan 3 poin
%karenaWet and Dry mempunyai kelebihan jasa yaitu diberikannya aromateraphy pada saat
§proses vacuum
;% S Factor keempat adalah promosi. Wet and Dry mendapatkan 2 poin karena Wet and
i%i:)ry adalah usaha yang masih baru, jadi promosinya pun masih belom maksimal
%dibandingkan pesaing-pesaingnya terdahulu

@Factor terakhir adalah service. Mendapatkan 3 poin karena Wet and Dry masih
harus=helajar dan mencari informasi dari konsumen apa yang kurang dari service Wet and
Dry in:

G. *Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT Analysis)

%Analisis SWOT adalah singkatan dari analisis Strength, Weakness, Opportunity,

dan Tfn{reat. Menurut Fred R. David (2011:17), peluang dan ancaman berasal dari kondisi
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' ekonomi, social, budaya, demografi, lingkungan, politik, hokum, teknologi dan pesaing

serta herbagai kejadian yang dapat berdampak buruk atau baik bagi organisasi di masa

gl

= epan.%éementara kekuatan dan kelemahan adalah hal yang bisa dikontrol oleh organisasi.
§Merekg dapat muncul di berbagai fungsi manajemen seperti finance, maketing, produksi,
éRéeafch, and Development (R&D) dan system informasi manajemen.
S 9O 3
2 % =Dari hal tersebut, maka Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry
o = A
%mghajabrkan setiap kriteria yang menjadi factor kekuatan internal perusahaan, kelemahan
o 2 ~
%in?érnai perusahaan, kesempatan dari lingkungan eksternal perusahaan, dan ancaman dari
: it%;gkuhgan eksternal perusahaan, yaitu:

c v

2%1. iKekuatan (Strength)

(@]

Strength adalah factor-faktor internal positif yang dapat dihunakan oleh

_ perusahaan untuk mencapai misi, saran, dan tujuannya. Kekuatan dari Usaha Jasa

kSedot Debu dan Tungau Wet and Dry antara lain:

| a. Harga yang ditawarkan Wet and Dry dapat dikatakan terjangkau oleh
konsumen dan sesuai dengan pelayanan jasa yang diberikan di bandingkan
pesaing lainnya

v b. Wet and Dry memiliki service yang berbeda vyaitu diberikannya

aromateraphy pada saat proses vacuum

c. Wet and Dry memiliki SDM yang berkualitas dan telah diberikan pelatihan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijN) eAJERY Ynin)

terlebih dahulu sebelum dipekerjakan untuk mendapatkan hasil serta
kualitas pelayanan yang optimal
2.0 Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah factor-faktor internal negative yang menghambat

wkemampuan perusahaan untuk mencapai misi, dan tujuannya. Kelemahan yang

=dimiliki oleh Wet and Dry adalah:
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a.

Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry belum memiliki reputasi
yang baik di tahap pertumbuhan usaha, karena baru di dirikan dan belum di
kenal oleh masyarakat.

Media promosi Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry masih
terbatas, sehingga dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan usaha dalam mencapai target

Pada fase start-up Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry
mengalami hambatan dalam mencapai target profit karena di hadapi dengan
resiko-resiko usaha yang baru terlihat dan baru bermunculan baik dari

internal maupun eksternal usaha.

3. ;Z‘Peluang (opportunities)

E'Peluang atau opportunities adalah factor-faktor eksternal positif yang dapat

=dimanfaatkan perusahaan untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuannya. Peluang

yang dimiliki oleh Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry antara lain:

a.

d.

Jenis usaha yang digeluti oleh Wet and Dry merupakan jenis usaha atau
bisnis yang mudah membuka cabang ataupun mudah di waralabakan
Perkembangan tren usaha jasa sedot debu di Jakarta yang semakin
dibutuhkan masyarakat mendukung perkembangan usaha Wet and Dry
Lingkungan lokasi usaha berada di lingkungan apartemen sangat
mendukung perkembangan Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and
Dry dalam proses kegiatan operasi usaha

Variasi jenis pelayanan atau paket-paket yang diberikan oleh Usaha Jasa
Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry menjadi daya tarik bagi konsumen

untuk mencobanya
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4. Ancaman (Threats)

@ncaman adalah kekuatan eksternal negative yang menghalangi kemampuan

u
Zperusahaan untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuan. Hal-hal yang menjadi

a
o

I YIM) BMI3eWIojU| Uep Siusig 3n3ASUl) DY [9] H1Iw

ncaman bagi Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry antara lain:

a. Jenis usaha ini mudah ditiru oleh orang lain atau pesaing karena dasar usaha

yang terbilang mudah didirikan

Kenaikan harga alat vacuum apabila ingin menambah alat

Adanya hambatan dalam mencari teknisi yang mengerti tentang mesin alat
vacuum apabila rusak

Kemungkinan adanya pihak dari luar maupun dari dalam yang berusaha
mengambil informasi mengenai Usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet

and Dry dengan cara-cara yang tidak sesuai

“Strategi yang bisa digunakan antara lain sebagai berikut:

D

o1, Strategi SO

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

a. Memanfaatkan perkembangan tren jasa sedot debu dan tungau dengan

memberikan kemudahan atau alternative usaha berupa franchise bagi calon
pengusaha lain yang ingin merawalabakan Usaha Jasa Sedot Debu dan
Tungau Wet and Dry

Lokasi usaha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry dapat mendukung
promosi usaha seperti melakukan pembagian brosur ke unit-unit di
apartemen sekitar dan ke perumahan-perumahan sekitar

Membuat paket dengan menggabungkan produk jasa Usaha Jasa Sedot

Debu dan Tungau Wet and Dry
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2. Strategi ST

@a.

(219 eIy YIM) eY3ew.Ioju] Uep SLysIg 3N3ISUL) DX 191 11w e3did sey

o

a.

o

Membangun dan menjaga hubungan yang baik antar keryawan maupun
dengan konsumen agar seluruh karyawan ataupun konsumen Wet and Dry
merasa nyaman dan memiliki kepercayaan satu sama lainnya

Meningkatkan penjualan dengan promosi seperti pemberian diskon kepada
konsumen apabila konsumen mengajak kerabatnya untuk memakai jasa

sedot debu Wet and Dry ini

3. Strategi WO

Membuat system franchise yang teratur dan rapi, sehingga para pengusaha
dapat dengan mudah dan tenang untuk mewaralabakan usaha Wet and Dry
dan juga meningkatkan reputasi usaha menjadi lebih baik

Melakukan kegiatan promosi berupa pembagian brosur tujuannya
memperkenalkan produk jasa Wet and Dry di pasar dan untuk memperleh

target pasar yang tepat dengan cepat

4. Strategi WT
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a.

Meningkatkan promosi melalui berbagai media social yang banyak
penggunanya seperti Twitter, Facebook, Line, Instagram, dan lain-lain
Menggunakan system atau perangkat yang sesuai dengan standart bisnis
seperti Internastional Busniness Machine (IBM) untuk mengontrol usaha
dengan rinci untuk mencegah kerugian

Melakukan Celebrity Endorser dengan menggunakan sosok dari tokoh
masyarakat atau artis yang untuk menggunakan jasa sedot debu dan tungau
Wet and Dry, sehingga artis tersebut akan memberikan rekomendasi kepada

masyarakat untuk menggunakan jasa Wet and Dry
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Tabel 3.5

saha Jasa Sedot Debu dan Tungau Wet and Dry Rencana SWOT Matrix

Strengths

Weaknesses

terjangkau oleh konsumen

2. Wet and Dry memiliki service yang

berbeda yaitu diberikannya
aromatteraphy pada saat proses

vacum

3. Wet and Dry memiliki SDM yang

berkualitas dan telah diberikan
pelatihan terlebih dahulu sebelum

dipekerjakan

Harga yang di berikan Wet and Dry

1. Wet and Dry belum memiliki
reputasi yang baik

2. Media promosi Wet and Dry yang
masih terbatas

3. Adanya risiko-risiko usaha yang

baru terlihat dan baru bermunculan
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SO Strategies

WO Strategies

&

nis usa@jasa sedot debu dan

ngau mgdah untuk membuka
-+

& sl

o

QD

>
«

=
QL

w Pdug)

rkemb@gan tren usaha jasa

sédot debidi Jakarta yang semakin

O

di butuhkgh oleh masyarakat
Ejngkungﬁh lokasi usaha bagus

x D

Karena berada di lingkungan hunian
Q.

dpartemen

Iﬁempumi variasi jenis pelayanan

u

= L
atau paket-paket yang diberikan

1. Memanfaatkan perkembangan tren
jasa sedot debu dan tungau dengan
memberikan kemudahan alternative
usaha berupa frainchise (S1, O2)

2. Lokasi usaha Jasa Sedot Debu dan
Tungau Wet and Dry dapat
mendukung promosi usaha (S2, 02)

3. Membuat paket dengan
menggabungkan produk jasa lain
yang sudah bekerja sama dengan
usaha jasa sedot debu dan tungau
Wet and Dry (S3, 0O5)

1. Membuat sistem franchise yang
teratur dan rapi sebagai sistem
pengendalian usaha (W1, O1)

2. Membagikan brosur di apartemen
sekitar,mall sekitar dan perumahan
sekitar lokasi usaha untuk

mencapai target pasar (W2, O3)

Threats

ST Strategies

WT Strategies
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1. Jenis usaha ini mudah ditiru
pesaing

2. K@kam harga alat vacum jika
ing'Im menambah alat

3. A%nya hambatan mencari teknisi
yarﬂ'-gr; mengerti tentang mesin alat

T
2 vacum

A

=
@. Adanya pihak dari luar maupun

qad

alar; yang berusaha mengambil

N I -
nformasi tentang usaha ini

=it

1. Membangun dan menjaga hubungan
yang baik antar karyawan maupun
dengan konsumen. (S3, T3)

2. Pemberian diskon kepada konsumen
yang mendaftar pada periode
pertama usaha berjalan (Opening
Discount) (S1, T4)

1. Meningkatkan promosi melalui
berbagai media sosial yang banyak
penggunanya (W2, T1)

2. Menggunakan sistem atau
perangkat seperti IBM untuk
mengontrol usaha dan mencegah
kerugian (W3, T3)

3. Melakukan Celebrity Endorser

(W1, T1)
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Sumber: Wet and Dry Tahun 2017




